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ABSTRAK 

Kemampuan membaca permulaan pada pendidikan anak usia dini Merupakan suatu tuntuan 
pada masa ini, dimana banyak orang tua yang mengkawatirkan anaknya ketika belum dapat 
membaca terutama anak usia 5-6 tahun yang akan memasuki jenjang pendidikan formal, 
disamping itu dalam mengajarkan membaca permulaan juga diperlukan upaya guru dalam 
menyajikan pembelajaran membaca yang menarik sehingga anak tidak merasa terbebani maka 
diperlukan media yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Oleh sebab itu penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B yaitu 
anak yang berusia 5-6 tahun melalui penggunaan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code). Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
dengan analisis data deskriptif. Subjek penelitian ini adalah lima orang anak kelompok B di TK 
Kartika X-14 dan teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan pada 
anak kelompok B dengan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response 
Code (QR Code). Diperoleh hasil akhir penelitian terhadap lima orang subjek penelitian dua 
orang anak kemampuan membaca permulaannya mulai berkembang dan tiga orang anak 
kemampuan membaca permulaanya sudah berkembang sesuai harapan.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Permulaan; Dadu Kata Bergambar; Quick Response Code 
(QR Code) 
 

ABSTRACT 
The ability to read early in early childhood education is a demand at this time, when many par-
ents are worried about their children when they cannot read, especially children aged 5-6 years 
who will enter formal education, in Teaching early reading, teachers efforts are also needed. In 
presenting interesting reading learning so that children do not feel burdened, interesting and fun 
media is needed for children. Therefore, this study aims to improve early reading skills in group 
B children, namely children aged 5-6 years through the use of Quick Response Code (QR Code) 
based on illustrated word dice media. This research method uses descriptive qualitative research 
with descriptive data analysis. The subjects of this study were five children’s in group B in TK 
Kartika X-14 and the data-collection technique was through observation and documentation. 
Based on the results of this study, showed an increase in initial reading ability in group B chil-
dren by using the Quick Response Code (QR Code)based picture word dice media. The final 
results of the study were five research subjects, two children's initial reading ability began to 
develop and three children's initial reading ability had developed as expected. 
 
Keywords: Beginning Reading Ability; Picture Word Dice; Quick Response Code (QR Code)
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PENDAHULUAN  
Masa anak usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk memberikan 

stimulasi pada anak dimana pada masa ini perkembangan anak sedang berada pada 
masa potensial, setiap stimulasi yang diberikan akan berdampak pada aspek 
perkembangannya. Bahasa merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan da-
lam pendidikan anak usia dini, diarahkan agar anak mampu menggunakan dan mengek-
spresikan pemikirannya dengan menggunakan kata-kata yang tepat. Dengan 
menggunakan bahasa anak dapat berkomunikasi, mengungkapkan ide, pikiran serta 
rasakannya kepada orang lain. Kemampuan bahasa yang dimiliki anak sangat 
mempengaruhi aspek perkembangan yang lain seperti kognitif, sosial emosional, 
spiritual dan aspek lainnya, hal ini dikarenakan bahasa merupakan kemampuan dasar 
seorang anak.  

Dalam perkembangan bahasa anak usia dini secara keseluruhan mencakup berbagai 
aspek diantaranya yaitu kemampuan mendengar, berbicara, menulis dan membaca. 
Membaca merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan bahasa, hal ini 
dikarenakan kemampuan membaca menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan 
yang lain. Dengan memiliki kemampuan membaca yang baik tentunya anak akan dapat 
mengetahui berbagai informasi dan pengetahuan dari apa yang ia baca. Menurut 
Shobaha (2020) pada tingkat Taman Kanak-Kanak kemampuan membaca dikenal 
dengan kemampuan membaca permulaan, hal ini dikarenakan kegiatan membaca yang 
dilakukan anak pada tingkat Taman Kanak-Kanak adalah membaca dasar. Sejalan 
dengan pendapat Carol & Barbara (dalam Pertiwi, 2016) menyatakan bahwa membaca 
merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki anak untuk memasuki sekolah 
dasar. Sehingga pembelajaran membaca di TK diarahkan agar anak memiliki 
ketrampilan berbahasa sebagai persiapan untuk belajar membaca ditingkat selanjutnya. 
Menurut Akhadiah dkk (dalam Senadianto 2022) mengungkapkan bahwa pengajaran 
membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar membaca 
yaitu kemampuan menyebutkan huruf, suku kata, kata dan kalimat dalam bentuk tulisan 
ke dalam bentuk lisan. Jadi anak mulai menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata 
dan kata yang akan memunculkan makna dari kata yang dibaca. 

Membaca merupakan kemampuan yang membutuhkan perhatian khusus untuk 
dikembangkan pada pendidikan anak usia dini sebab dalam pembelajarannya guru 
memerlukan upaya untuk menyajikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
dalam mengajarkan membaca pada anak agar anak tidak merasa terpaksa dan terbebani 
dengan kegiatan membaca. Namun banyak diantara orang tua yang merasa khawatir 
dengan anaknya terutama anak yang berusia 5-6 tahun yang berada di kelompok B dan 
akan melanjutkan kejenjang pendidikan sekolah dasar jika belum bisa membaca. 
Sehingga tidak sedikit orang tua yang memaksa anaknya untuk belajar khususnya mem-
baca.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti  di TK Kartika X-14  pada 
anak Kelompok B yaitu anak usia 5-6 tahun menunjukan bahwa kemampuan membaca 
permulaan pada anak masih rendah dimana terdapat beberapa anak yang masih belum 
dapat menyebutkan huruf dengan tepat, anak sering kali tertukar dalam menyebutkan 
huruf, anak belum dapat membaca suku kata dan kata sederhana, minat anak dalam 
kegiatan membacapun juga sangat rendah. Adapun salah satu faktor penyebabnya be-
lum adanya media pembelajaran membaca permulaan yang menarik serta dapat 
menigkatkan minat anak dalam kegiatan membaca permulaan. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak yaitu dengan melakukan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak yakni belajar sambil bermain, sehingga dapat meningkatkan 
minat anak dalam belajar membaca. Sejalan dengan pendapat Virgianti & Rohmalina, 
(2020) bahwa pembelajaran pada aspek bahasa untuk anak usia dini harus sesuai dengan 
prinsip belajar anak yaitu bermain dengan belajar dan belajar dengan bermain, me-
nyenangkan serta menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan perkembangan 
anak agar kemampuan membaca pada anak dapat meningkat.  

Adapun salah satu media yang dapat mengembangkan kemampuan membaca per-
mulaan  pada anak usia dini adalah  media dadu kata bergambar. Dadu kata bergambar 
merupakan suatu media pembelajaran yang berbentuk kubus dengan ukuran sedang atau 
kecil, memiliki enam sisi permukaan, biasanya terbuat dari kayu ataupun kertas, pada 
setiap sisinya terdapat gambar yang diatur sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran(Sofiani, 2012). Gambar dan kata pada setiap sisi permukaan dadu 
biasanya diambil dari gambar dan kata yang dengan dengan anak seperti nama berbagai  
hewan, buah-buahan, warna, maupun kegiatan sehari-hari dan yang lainnya. Tujuanny 
agar meningkatkan kemampuan otak kanan dan daya ingat anak terhadap kata dan 
gambar, sehingga perbendaharaan kata dan kemampuan membaca anak dapat dilatih 
dan ditingkatkan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media dadu kata bergambar yang sudah 
dikembangkan menjadi media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR 
Code) yaitu media dadu  berbentuk persegi dengan enam sisi dimana di setiap sisinya 
terdapat kata di lengkapi gambar Quick Response Code (QR Code) berisi URL gambar 
yang sesuai dengan kata yang terdapat pada setiap sisi dadu. Menutut Axelino & Ahmad 
(2021) Quick Response Code (QR Code) merupakan bentuk lain dari barcode dua di-
mensi yang dapat menyimpan data seperti alamat website, nomor kontak, alamat email, 
nomor telepon, teks maupun gambar. Pada media dadu kata bergambar Quick Response 
Code (QR Code) berfungsi menyimpan URL yang berisi gambar sesuai dengan kata 
yang terdapat pada dadu. 

Dalam penggunaan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR 
Code) ini anak akan belajar membaca kata pada dadu tanpa terpaku pada gambar karena 
gambar disimpan pada Quick Response Code (QR Code) hal ini akan menguatkan 
ingatan anak pada huruf-huruf yang menyusun kata, adapun gambar akan ditampilkan 
melalui hasil scan menggunakan google lens pada smartphone. Selain itu dalam 
penggunaanya media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) 
juga dimainkan dengan metode bermain lempar dadu sehingga anak-anak sangat senang 
ketika belajar membaca permulaan melalui permainan lempar dadu. Maka dari itu 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 
permulaan pada anak kelompok B memalui penggunaan media dadu kata bergambar 
berbasis Quick Response Code (QR Code). 
 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln (dalam Fadli, 2021) mengungkapkan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan latar alamiah tujuannya untuk 
menggambarkan suatu kejadian yang diteliti dan dalam prosenya menggunakan 
berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif peneliti berusaha untuk 
mendapatkan data dan mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan dan dampak dari 
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tindakan yang dilakukan dalam bentuk narasi. Oleh sebab itu dengan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif peneliti hendak menggambarkan proses dan hasil 
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Kartika 
X-14 dengan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response 
Code (QR Code). 

Peneltian ini dilakukan di TK Kartika X-14 dengan subjek penelitian  anak 
kelompok B yaitu anak-anak yang berusia 5-6 tahun, terdiri dari 5 orang anak, 
diantaranya 2 anak perempuan dan 3 anak laki-laki. Adapun dalam kegiatan 
mengumpukan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati serta 
mencatat kejadian yang dilakukan objek penelitian yang dalam hal ini adalah anak-
anak kelompok B di TK Kartika X-14. Sedangkan pengumpulan data melalui doku-
mentasi yaitu berbentuk foto, gambar atau tulisan yang diambil pada saat kegiatan ob-
servasi. 

Dalam melakukan penelitian peneliti menyususn kisi-kisi instrumen untuk 
kegiatan observsi sebagai alat pengumpulan data. Kisi-kisi  instrumen observasi dalam 
penelitian ini berisi indikator kemampuan membaca permulaan pada anak dan 
perkembangannya. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni ana-
lisis data kualitatif yaitu menganalisis data yang sudah terkumpul dari hasil observasi 
dan dokumentasi kemudian menyajikannya dalam bentuk deskriptif.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Kartika X-14 dengan subjek penelitian anak 
kelompok B yaitu anak usia 5-6 tahun berjumlah 5 orang anak diantaranya 2 anak 
perempuan dan 3 anak laki-laki. Observasi dilakukan sebanyak 5 kali. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code). 
Sehingga penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan 
menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini kelompok B 
di TK Kartika X-14. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kelompok B di TK Kartika X-14 melalui 
penerapan pembelajaran menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code). Berdasarkan kondisi awal kemampuan membaca permulaan 
pada kelompok B di TK Kartika X-14 sebelum dilakukannya observasi dan penerapan 
media dadu kata kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) terhadap 5 
orang anak diperoleh hasil kemampuan membaca permulaan anak kelompok B 
diantaranya sebanyak 1 anak masuk pada kriteria kemampuannya belum berkembang 
(BB),  dan sebanyak 4 anak masuk pada kriteria kemampuannya mulai berkembang 
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) belum 
ada.  

Pada pelaksanaan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti terhadap 5 orang 
anak kelompok B di TK Kartika X-14, disini peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis 
Quick Response Code (QR Code) diawali dengan memberikan dadu pada setiap anak 
dengan huruf yang berbeda kemuadian secara bergiliran peneliti mendampingi anak 
membaca kata pada setiap sisi dadu, peneliti meminta anak untuk menyebutkan huruf-
hurufnya,  dan merangsang anak untuk dapat membaca kata tersebut selanjutnya 
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peneliti akan menscan  gambar Quick Response Code (QR Code) yang terdapat pada 
sisi dadu menggunakan bantuan google lens pada smartphone sehingga memunculkan 
gambar yang sesuai dengan kata yang terdapat pada setiap sisi dadu.  

Dari hasil kegiatan observasi pertama diperoleh data bahwa masih terdapat anak 
yang belum berkembang yaitu anak bernama Kh yang belum dapat menyebutkan simbol 
huruf dengan benar, sering tertukar dalam menyebutkan dan menunjukan simbol huruf 
dan belum memahami antara bentuk dan bunyi huruf, serta belum dapat membaca kata 
sederhana. Sedangkan 4 orang anak lainnya yang benama Aw, Ra, Fb, dan Ad sudah 
mulai berkembang dimana mereka sudah dapat menyebutkan simbol-simbol huruf 
namun belum dapat membaca suku kata maupun kata.  

Pada observasi yang kedua peneliti melaksanakan kegiatan observasi dengan 
melakukan pembelajaran menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code) dengan memberikan dadu pada setiap anak kemudian 
mendampingi anak untuk belajar membaca kata pada setiap sisi dadu dan menscan 
gambar Quick Response Code (QR Code) untuk mengetahui gambar dari kata yang di 
baca anak sehingga anak dapat dengan sendirinya mengetahui kata apa yang mereka 
baca setelah menscan Quick Response Code (QR Code) dan mengetahui gambarnya.  
Berdasarkan hasil observasi kedua diperoleh data dimana kemampuan membaca 
permulaan sudah mulai meningkat ditandai dengan Kh yang kemampuan membacanya 
sudah mulai berkembang berserta 3 orang anak lainnya yaitu Aw, Fb, dan Ad dan untuk 
Ra kemampuan membaca permulaannya sudah berkembang sesuai harapan ditandai 
dengan sudah dapat membaca kata sederhana yang terdapat pada dadu tanpa harus 
diperlihatkan gambar melalui scan Quick Response Code (QR Code).  

Kegiatan observasi dilanjutkan kembali oleh peneliti pada observasi ketiga dengan 
pengaplikasian pembelajaran menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code) dengan menerapkan metode bermain lempar dadu dimana 
melalui permainan ini anak-anak sangat antusias dan senang dalam belajar membaca 
permulaan. Metode bermain merupakan metode yang paling efektif dalam pembelajaran 
bagi anak sebagaimana pendapat (Andayani, 2021) bahwa bermain adalah aktivitas 
yang akan memberikan kesenangan, keriangan, atau kebahagian sehingga memalui 
permainan anak akan lebih bersemangat dalam melakukan pembelajaran. Sejalan 
dengan pendapat Sumiati dan Komala (2020) bentuk usaha dalam meningkatkan 
perkembangan kemampuan bahasa dan komunikasi pada anak memerlukan metode 
yang efektif dan tentunya menarik bagi anak, hal ini diperlukan untuk menghindari 
kejenuhan serta menjaga kefokusan anak dalam mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan. Berdasarkan hasil observasi yang ketiga diperoleh data peningkatan 
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B yaitu  3 orang anak 
diantaranya Kh, Ad dan Fb mereka sudah dapat menyebutkan huruf-huruf dengan tepat 
dan mulai dapat mengeja suku kata namun untuk mengetahui kata masih harus dibantu 
dengan ditampilkannya gambar melalui scan Quick Response Code (QR Code) pada 
dadu.   

Berdasarkan data tersebut terlihat peningkatan kemampuan membaca permulaan 
pada anak kelompok namun belum mencapai target peneliti sehingga penelliti 
memutuskan untuk melakukan observasi yang kelima dengan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan individu dan kelompok dimana peneliti melakukan 
kegiatan membaca permulaan dengan satu persatu anak kemudian mengetes anak 
dengan memperlihatkan gambar yang sesuai dengan kata lalu meminta anak untuk 
mencari kata tersebut pada dadu jika anak berhasil menunjukan maka anak sudah 



CERIA (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif) 
 
ISSN:	2614-4107		(Print)	2614-6347	(Online)	
Vol.6	|	No.5	|	September	2023	 	  

473 

mampu membaca kata tersebut. Hal ini dillakukan kepada setiap anak sehingga anak 
dapat menguasai kata-kata pada dadu tanpa harus dibantu dengan gambar yang di scan 
melalui smartphone. Berdasarkan observasi yang kelima diperoleh data 2 orang anak 
yaitu Kh dan Ad mulai berkembang dengan peningkatan kemampuan mampu 
menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan tepat namun belum dapat membaca 
kata  sederhana sedangkan 3 anak lainnya yaitu Aw, Ra, dan Fb sudah mampu 
membaca kata sederhana dan mampu membedakan kata yang memiliki huruf awal yang 
sama serta mampu menunjukan kata sesaui dengan gambarnya.  

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan menerapkan pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code) yang dilakukan secara berulang-ulang menunjukan hasil 
adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di TK 
Kartika X-14. Hal ini menunjukan bahwa peran media pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan anak usia sangat penting. Sejalan dengan pendapat 
Nurrahman (2019) bahwa penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran memberikan 
pengaruh yang besar pada perkembangan anak, hal ini dikarenakan dengan adanya 
media pembelajaran dapat memaksimalkan fungsi alat indera anak yang menjadikan 
anak aktif dalam pembelajaran. Sehingga dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan membutuhkan adanya media untuk membantu mengoptimalkan proses 
pembelajaran.  

Media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) merupakan 
salah satu media visual, yang mana media visual dapat menumbuhkan minat anak dalam 
belajar serta dengan adanya media visual anak dapat memahami anatara materi 
pembelajaran dalam konteks dunia nyata (Arsyad dalam Depriyanti, 2019). Medi visual 
akan lebih efektif digunakan dalam pembelajaran jika  ditempatkan pada konteks yang 
bermakna, yang memungkinkan anak berinteraksi dengan media visual sehingga dari 
proses tersebut anak dapat memperoleh informasi (Suryani, 2018). Sehingga melalui 
penggunaan media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) 
anak dapat menguatkan konsep pemahaman dalam kemampuan mengenali huruf, 
membaca kata, serta memahami kata sesuai dengan gambarnya.  

Media dadu kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) merupakan 
salah satu media yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 
usia dini, media ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu dadu berbentuk 
persegi dengan ukuran tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil sehingga mudah 
digunakan oleh anak, desain tampilan dadu menggunakan Quick Response Code (QR 
Code) dan berwarna-warni, tampilan Quick Response Code (QR Code) dapat di scan 
dan menampilkan gambar yang sudah didesain dengan aplikasi canva sehingga menarik 
bagi anak, dengan adanya Quick Response Code (QR Code) pada dadu dimaksudkan 
agar dapat meningkatkan daya ingat anak  terhadap huruf dan kata sehingga dalam 
penggunaan media ini anak akan lebih mengingat huruf-huruf  yang menyusun kata pa-
da dadu tanpa terpaku pada gambar.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka diperoleh 
kesimpulan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di TK 
Kartika X-14 mengalami peningkatan setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan dengan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code) serta dalam proses pembelajarannya anak senang tanpa 
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merasa terbebani dengan kegiatan membaca permulaan. Kondisi awal kemampuan 
membaca permulaan kelompok B di TK Kartika X-14 dengan subjek penelitian 5 orang 
anak diantaranya 3 anak laki-laki dan 2 orang anak perempuan, terdapat 1 orang anak 
yang belum berkambang (BB),  dan sebanyak 4 anak masuk pada kategori mulai 
berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB) belum ada. Setelah dilakukannya observasi sebanyak 5 kali maka diperoleh hasil 
akhir yaitu sebanyak 2 orang anak kemampuan membaca permulaannya mulai 
berkembang dimana anak sudah dapat menyebutkan simbol-simbol huruf namun belum 
dapat membaca suku kata maupun kata dan sebanyak 3 anak kemampuan membaca 
permulaannya sudah berkembang sesuai harapan dimana anak sudah dapat membaca 
suku kata menjadi kata. Hal ini menunjukan bahwa dengan dilakukannya pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media dadu kata bergambar berbasis Quick 
Response Code (QR Code) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
anak kelompok B di TK Kartika X-14. Peran media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran anak usia dini sangat penting oleh sebab itu dengan adanya media dadu 
kata bergambar berbasis Quick Response Code (QR Code) menjadi sebuah media yang 
dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 
usia dini.  
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